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ABSTRAK 

Analisis pemetaan lengkap (Cemplete Mapping Analysis) yang berbasis sistem informasi 
geograjs (SIC) digunakan untuk melakukan pembobotan terhadap nilai "vulnerability" dari faktor- 
faktor resiko dalam rangka membangun suatu model dun memetakan kelas-kelas resiko kebakaran 
liar. Ada dua faktor utama, yaitu faktor lingkungan fisik dun aktifitas manusia yang sangat 
mempengaruhi terjadinya kebakaran hutan. bfodel yang ditemukan pada saar ini memperlihatkan 
bahwa kelembaban relatifadalah faktor terpenling diantara fakfor lingkungan Jisik sementara jarak 
terhadap pusat-pusat pemukiman merupakan faktor terpenting diantara faktor aktifitas manusia. 
Diketahui juga bahwa, terjadinya kebakaran liar lebih banyak dipenguruhi oleh @tor aktifitas 
manusia daripada faktor lingkungan fisik Pada studi ini, wilayah resiko kbakaran liar dibagi atas 
3 kelas, dimana ditemukan bahwa kelm resiko kebakaran tertinggi mendominasi lokasi penelitian. 
selanjulnya diikuti dengan kelas resiko sedang dun rendah. Berdasarkan h a i l  verrfikasi, model 
hanya berhasil menduga kelas resiko tinggi yaitu sebesar 76,0j%, sementara gaga1 dalam menduga 
resiko kebakaran sedang don rendah (lebih rendah dari 40%). 

INTRODUCTION 

Reports within the past two decades have evidently showed that Forest and land fire 
had increased severely and for longer periods. Normally, fires occur every year but a 
prolonged and extremely severe fire season occurred in years of unusually long drought 
associated with the El-Nifio-Southern Oscillation (ENSO). Wildfires in Indonesia are 
almost always human caused; Dennis (1999) noted that smallholders clearing land for 
cultivation were primarily blamed for starting fires that rapidly spread out of control. 

Fire losses often make it impossible to reach sustainable forest management; 
therefore in order to have an effective and efficient sustainable forest management, the fire 
prevention should be considered as high priority because it is the key to solving the fire 
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